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MOTTO 

 Waktu bagaikan pedang, Jika kamu tidak bisa memanfaatkannya dengan baik, 

maka dia akan memanfaatkanmu. (HR Muslim) 

 Apa yang sebenarnya diperhitungkan itu adalah akhir yang baik, bukan awal 

yang buruk. (Ibnu Taimiyah) 

 Sukses adalah apa yang kita kerjakan berulang kali. Dengan begitu, 

kecermelangan bukan tindakan, melainkan kebiasaan. (Aritoteles) 

 Memulai dengan penuh keyakinan, Menjalankan dengan penuh keikhlasan, , 

dan menyelesaikan dengan penuh kebahagiaan. 

 Aja dadi Uwong ingkang rumangsa bisa lan rumangsa pinter, nanging dadiya 

uwong ingkang bisa lan pinter rumangsa. 

 Urip iku urup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.dream.co.id/your-story/60-kata-bijak-untuk-diri-sendiri-supaya-jadi-pribadi-yang-lebih-baik-2104011.html
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ABSTRAK 

Latar Belakang : Osteoarthritis genu adalah penyakit degeneratif yang  berjalan 

progresif kronis, ditandai dengan peradangan tulang rawan artikular dan 

peradangan pada membran sinovial, yang meninbulkan nyeri, kekakuan sendi, 

penurunan kekuatan otot, dan bahkan penurunan mobilitas. Orang dengan riwayat 

trauma genu 3 sampai 6 kali lebih mungkin menderita osteoarthritis genu karena 

perubahan struktural yang menyebabkan kerusakan sendi. penderita osteoartritis 

genu di dunia mencapai 9,6% pada pria dan 18% pada wanita sedangkan di 

Indonesia 5% pada usia kurang dari 40 tahun. Tujuan Penelitian : Untuk 

mengetahui pengaruh intervensi short wave diathermy dan isometric exercise dalam 

meningkatkan nilai kekuatan otot, meningkatkan lingkup grak sendi, mengurangi 

nyeri,  dan meningkatkan kemampuan fungsional pada kasus osteoarthritis genu 

dextra. Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan metode Studi Kasus 

dengan pengukuran data variabel untuk mengetahui pengaruh intervensi pada kasus 

osteoarthritis genu dextra dengan modalitas short wave diathermy dan isometric 

exercise di RSD Bagas Waras Klaten pada bulan Januari sampai Juli 2021. Hasil 

Penelitian :  Terdapat penurunan nyeri yaitu nyeri diam dari T1 sampai T6 tidak 

ada perubahan tetap 0,  nyeri gerak berkurang yang awalnya T1 4 menjadi 0 pada 

T6, nyeri tekan juga berkurang yang awalnya T1 6 menjadi 0 pada T6. peningkatan 

lingkup gerak sendi pada gerakan fleksi genu dextra yang hasilnya S : 0º - 0º - 125º 

pada T1 dan pada T6 menjadi  S : 0º - 0º - 145º. Peningkatan nilai kekuatan otot 

ekstensor genu dextra yaitu dari T1 adalah 4 atau dapat melawan gravitasi dan 

tahanan sedang dan menjadi 5 atau dapat melawan tahanan maksimal pada T6. 

Peningkatkan kemampuan fungsional pada T1 nilainya 91 atau ketergantungan 

ringan menjadi nilai 100 atau mandiri pada T6. Kesimpulan : Short Wave 

Diathermy dan Isometric Exercise dapat meningkatkan nilai kekuatan otot, 

meningkatkan lingkup gerak sendi, mengurangi nyeri dan meningkatkan 

kemampuan fungsional pada kasus osteoarthritis genu dextra. 

 

Kata Kunci : Osteoathritis Genu Dextra, Short Wave Diathermy, Isometric 

Exercise. 
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ABSTRACT 

Background : Osteoarthritis genu is a degenerative disease that runs chronically 

progressive, characterized by inflammation of the articular cartilage and 

inflammation of the synovial membrane, which causes pain, joint stiffness, 

decreased muscle strength, and even decreased mobility. People with a history of 

knee trauma are 3 to 6 times more likely to develop knee osteoarthritis due to 

structural changes that cause joint damage. Genu osteoarthritis sufferers in the 

world reach 9.6% in men and 18% in women while in Indonesia 5% at the age of 

less than 40 years. Research Objectives: This study aims to determine the effect of 

short wave diathermy and isometric exercise interventions in increasing the value 

of muscle strength, increasing the range of joints, reducing pain, and increasing 

functional ability in cases of knee osteoarthritis. Research Methods: This study 

uses the Case Study method with variable data measurements to determine the 

effect of intervention in cases of osteoarthritis genu dextra with short wave 

diathermy and isometric exercise modalities at RSD Bagas Waras Klaten from 

January to July 2021. Research Results: There is a decrease in pain, namely pain. 

silent from T1 to T6 no change remained 0, motion pain decreased from T1 4 to 0 

at T6, tenderness also decreased from T1 6 to 0 at T6. an increase in the range of 

motion of the joint in the flexion movement of the genu dextra which results in S: 0º 

- 0º - 125º at T1 and at T6 to S: 0º - 0º - 145º. The increase in the value of the 

extensor genu dextra muscle strength, namely from T1 is 4 or can fight gravity and 

moderate resistance and becomes 5 or can fight maximum resistance at T6. 

Improved functional ability on T1 score of 91 or mild dependence to 100 or 

independent score on T6. Conclusion: Short Wave Diathermy and Isometric 

Exercise can increase the value of muscle strength, , increase the range of motion 

of the joints, reduce pain and improve functional ability in cases of knee 

osteoarthritis. 

 

Keywords : Osteoathritis Genu Dextra, Short Wave Diathermy, Isometric 

Exercise. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Osteoarthritis genu merupakan penyakit degeneratif yang biasanya terjadi 

pada proses penuaan. Osteoarthritis genu adalah penyakit persendian yang 

bergerak. Penyakit ini merupakan penyakit berjalan progresif kronis, yang 

ditandai dengan peradangan tulang rawan artikular dan peradangan pada 

membran sinovial, yang menimbulkan nyeri, kaku pada sendi, penuruan 

kekuatan otot, dan bahkan penurunan mobilitas. Penyakit ini pernah dianggap 

sebagai proses penuaan yang normal karena insidennya meningkat seiring 

bertambahnya usia (Pratama Aditya D, 2019) 

Orang dengan riwayat trauma genu 3 sampai 6 kali lebih mungkin menderita 

osteoarthritis genu, dan rata-rata 10 tahun lebih muda daripada orang tanpa 

riwayat trauma genu, karena sendi genu mengalami perubahan struktural yang 

menyebabkan kerusakan sendi. dan mempercepat perkembangan osteoartritis 

genu. Cedera yang sering terjadi pada osteoarthritis genu adalah ruptur ACL 

dan robekan meniskus (Safun R, & Khaiyatul A, 2019). 

Berdasarkan data WHO pada tahun 2017, diperkirakan penderita penyakit 

osteoartritis genu di dunia sebesar 18% pada perempuan dan 9,6% pada laki-

laki (Nadisa Tiofunda B, & Igne Friska W, 2020). Sedangkan prevalensi 

osteoartritis di Indonesia adalah 5% pada umur kurang dari 40 tahun, 30% pada 

umur 40 sampai 60 tahun, dan 65% pada umur kurang dari 61 tahun. Sebanyak 
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4% penduduk dunia terkena osteoarthritis, dan 83% adalah osteoarthritis genu, 

sehingga osteoarthritis genu merupakan kasus yang paling sering terjadi (Nur 

K, Sigit P, & Nuniek N, 2020) 

Short wave diathermy merupakan modalitas penerapan energi 

elektromagnetik menggunakan arus bolak-balik dengan frekuensi 27,12 MHz. 

Penggunaan shortwave diathermy memiliki manfaat untuk meningkatkan 

sistem metabolisme tubuh, mengurangi spasme dan mengurangi rasa nyeri 

(Didik P, Zainakl A, & Nurwahida P, 2017). 

Isometric exercise adalah bentuk statis exercise yang menimbulkan 

kekuatan tanpa berubahnya panjang otot dan tanpa berubahnya sendi yang 

terlibat dengan membuat otot berkontraksi. Meskipun tidak ada gerakan pada 

persendian, ketegangan otot dihasilkan. Exercise ini bertujuan untuk stabilitas 

dinamis otot sendi genu dan mengontrol neuromuskular otot quadricep femoris. 

Prinsip exercise ini adalah mengencangkan otot dan mempertahankan gerakan 

tertentu (statis) sampai beberapa saat (Abdurrachman, Dwiyani H, & Dwi D, 

2019). 

Problematika fisioterapi pada kasus ini yang muncul akibat osteoarthritis 

genu yaitu impairment seperti adanya nyeri pada genu dextra, keterbatasan 

gerakan pada sendi, dan penurunan nilai kekuatan otot. Functional limitation 

meliputi pasien mengalami kesulitan ketika berjalan jauh, kesulitan ketika 

jongkok, dan mengalami penurunan kemampuan fungsional. 

Disability/Participation restiction meliputi pasien tidak mampu naik turun 
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tangga yang terlalu banyak dan tidak mampu melakukan aktivitas pekerjaan. 

Melihat problematika yang timbul, Fisioterapi mempunyai peran penting pada 

kasus osteoarthritis genu yaitu berupa pemberian short wave diathermy (SWD) 

dan isometric exercise yang bertujuan untuk mengurangi problematika yang 

muncul pada pasien penderita ostearthritis genu. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Penatalaksanaan Fisioterapi Pada Kasus Osteoarthritis 

Genu Dextra Dengan Modalitas Short Wave Diathermy dan Isometic Exercise” 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana penatalaksanan fisioterapi pada kasus osteoathritis genu dextra 

dengan modalitas short wave diathermy dan isometric exercise? 

C.  Tujuan Penulisan 

1. Tujuan umum 

Untuk mengetahui penatalaksanaan fisioterapi pada kasus 

osteoarthritis genu dextra dengan modalitas short wave diathermy dan 

isometric exercise. 

2. Tujuan khusus 

Untuk mengetahui pengaruh intervensi short wave diathermy dan 

isometric exercise dalam meningkatkan nilai kekuatan otot, meningkatkan 

lingkup grak sendi, mengurangi nyeri,  serta meningkatkan kemampuan 

fungsional pada kasus osteoarthritis genu dextra.  
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D. Manfaat Penulisan 

1. Manfaat teoritis 

Diharapkan dapat memberikan informasi secara umum, serta 

menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang osteoathritis genu pada 

mahasiswa UNWIDHA. 

2. Manfaat praktis 

a. Hasil dari study kasus ini dapat dipergunakankan untuk referensi 

penanganan kasus osteoarthritis genu di RSD Bagas Waras Klaten. 

b. Agar subjek maupun masyarakat dapat melakukan deteksi dini dari 

kasus osteoarthritis genu, sehingga memungkinkan segera mendapat 

penanganan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan diatas mengenai penatalaksanaan fisioterapi 

menggunakan modalitas short wave diathermy dan isometric exercise atas nama 

Tn. R, umur 39 tahun, dan dengan diagnosa Osteoarthritis Genu Dextra 

mengalami beberapa keluhan utama seperti : nyeri pada genu dextra, penurunan 

lingkup gerak sendi, penurunan nilai kekuatan otot, dan penurunan kemampuan 

fungsional.  

Hasil penelitian ini menunjukkan keluhan pasien mengalami perubahan 

setelah dilakukan intervensi yang sudah dipilih fisioterapi sebanyak 6 kali 

perlakuan, yaitu : 

1. Short wave diathermy dan isometric exercise mampu menurunkan nyeri 

pada penderita osteoarthritis genu dexra yang diukur dengan pengukuran 

nyeri menggunakan visual analog scale (VAS) di dapatkan hasil penurunan 

nyeri yaitu pada nyeri diam dari T1 sampai T6 tidak ada perubahan tetap 0  

(tidak ada nyeri), adapun nyeri gerak berkurang yang awalnya T1 4 (nyeri 

sedang) menjadi 0 (tidak ada nyeri) pada T6, nyeri tekan juga berkurang 

yang awalnya T1 6 (nyeri sedang) menjadi 0 (tidak ada nyeri) pada T6. Rata-

rata nilai nyeri diam, gerak dan tekan sebelum perlakuan adalah 3,3 dan 

setelah dilakukan perlakuan adalah 0.  
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2. Short wave diathermy dan isometric exercise mampu meningkatkan lingkup 

gerak sendi pada penderita osteoarthritis genu dextra, yang diukur 

menggunakan goniometer pada T1 S : 0º - 0º - 125º dan pada T6 meningkat 

menjadi  S : 0º - 0º - 145º. 

3. Short wave diathermy dan isometric exercise mampu meningkatkan nilai 

kekuatan otot quadriceps femoris pada penderita osteoarthritis genu dextra, 

yang diukur menggunakan manual muscle testing (MMT) pada T1 nilainya 

adalah 4 atau dapat melawan gravitasi dan tahanan sedang dan menjadi 5 

atau dapat melawan tahanan maksimal pada T6.  

4. Short wave diathermy dan isometric exercise mampu meningkatkan 

kemampuan fungsional pada penderita osteoarthritis genu dextra yang 

diukur dengan menggunakan indeks barthel pada T1 nilainya 91 atau 

ketergantungan ringan menjadi nilai 100 atau mandiri pada T6. 

B. Saran 

Saran kepada pasien yang diberikan dalam kasus ini adalah berupa 

melakukan isometric exercise yang telah diajarkan oleh terapis kembali 

dirumah, memakai bandage saat melakukan beraktivitas, menghindari 

menggangkat beban berat, dan menghindari naik turun tangga.  
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